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Sei Mati Village, Medan Maimun District, is one of the flood-prone
areas in Medan City due to the overflow of the Deli River. However,
information regarding evacuation routes and evacuation points
available for the community during flood events remains limited. This
study aims to identify the condition of flood evacuation routes and
analyze their role in supporting disaster management efforts. The
research employed a descriptive method with a qualitative approach
supported by spatial analysis using Geographic Information Systems
(GIS). Data were collected through field observations, documentation,
literature review, and ArcGIS-based mapping. The results showed that
evacuation routes mainly utilize neighborhood roads and primary
roads used for daily activities. Several constraints were identified,
including limited road width, inundated road sections, lack of
evacuation signs, and inadequate street lighting. The study also
identified five potential evacuation points, namely Masjid Abidin, UPT
SDN 060898 Medan Maimun, Regina Maris Hospital, Masjid Ash
Sholihin, and Masjid Darul Ali. Evacuation routes play an important
role in supporting community rescue processes, access to safe
locations, and aid distribution during flood disasters. Therefore,
improving the quality of evacuation routes and supporting facilities is
necessary to enhance flood disaster preparedness and mitigation in
Sei Mati Village.

Abstrak

Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan Maimun merupakan salah
satu wilayah di Kota Medan yang sering mengalami banjir akibat
luapan Sungai Deli. Namun, informasi mengenai kondisi jalur
evakuasi dan titik evakuasi yang dapat digunakan masyarakat saat
banjir masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kondisi jalur evakuasi banjir serta menganalisis perannya dalam
mendukung penanggulangan bencana. Penelitian menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang didukung
analisis spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Data
dikumpulkan melalui observasi lapangan, dokumentasi, studi
literatur, dan pemetaan berbasis ArcGIS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jalur evakuasi yang digunakan masyarakat
masih memanfaatkan jalan lingkungan dan jalan utama yang
digunakan sehari-hari. Beberapa kendala yang ditemukan meliputi
lebar jalan yang terbatas, genangan air pada beberapa ruas jalan,
kurangnya rambu evakuasi, dan minimnya penerangan jalan.
Penelitian ini juga mengidentifikasi lima titik evakuasi potensial, yaitu
Masjid Abidin, UPT SDN 060898 Medan Maimun, Rumah Sakit
Regina Maris, Masjid Ash Sholihin, dan Masjid Darul Ali. Jalur
evakuasi berperan penting dalam mendukung proses penyelamatan
masyarakat, mobilitas menuju lokasi aman, serta distribusi bantuan
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saat bencana. Oleh karena itu, peningkatan kualitas jalur evakuasi
dan sarana pendukung diperlukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan
dan mitigasi bencana banjir di Kelurahan Sei Mati.
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Pendahuluan

Bencana banjir merupakan salah satu bencana hidrometeorologi yang paling sering
terjadi di Indonesia dan memberikan dampak besar terhadap kehidupan masyarakat(Mauleky
& Lasaiba, 2025). Banjir tidak hanya menyebabkan kerusakan lingkungan dan kerugian
material, tetapi juga dapat mengganggu aktivitas sosial, ekonomi, pendidikan, hingga
menimbulkan korban jiwa. Dalam beberapa tahun terakhir, kejadian banjir di Indonesia terus
mengalami peningkatan akibat tingginya curah hujan, berkurangnya daerah resapan air,
perubahan tata guna lahan, serta buruknya sistem drainase perkotaan (Dahlia & Fadiarman,
2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa banjir masih menjadi permasalahan serius yang
memerlukan upaya penanggulangan secara terpadu dan berkelanjutan. Penelitian oleh (Ahadi
& Ulfah, 2024) menjelaskan bahwa mitigasi bencana banjir perlu dilakukan melalui berbagai
upaya, salah satunya penyediaan jalur evakuasi yang memadai guna mendukung keselamatan
masyarakat ketika bencana terjadi.

Dalam upaya penanggulangan bencana banjir, keberadaan jalur evakuasi memiliki
peran yang sangat penting. Jalur evakuasi merupakan akses yang digunakan masyarakat untuk
menyelamatkan diri menuju lokasi aman atau tempat pengungsian ketika banjir terjadi. Jalur
evakuasi yang baik harus mampu memberikan kemudahan akses, keamanan, serta
mempercepat proses penyelamatan masyarakat dalam kondisi darurat (Dirgantara & Zalmita,
2022). Pemetaan jalur evakuasi menjadi bagian penting dalam mewujudkan kawasan yang
tanggap bencana karena dapat membantu masyarakat memahami arah penyelamatan dan titik
kumpul saat bencana terjadi. Selain itu, keberadaan jalur evakuasi juga menjadi salah satu
bentuk mitigasi struktural yang mendukung pengurangan risiko bencana di suatu wilayah (Ulfa
et al., 2022).

Kota Medan merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki tingkat kerawanan
banjir cukup tinggi, terutama pada wilayah yang berada di sekitar aliran sungai. Salah satu
wilayah yang sering terdampak banjir adalah Kecamatan Medan Maimun, khususnya
Kelurahan Sei Mati yang berada di sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) Deli (Tasya & Putri,
2023). Luapan Sungai Deli ketika curah hujan tinggi sering menyebabkan genangan air di
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kawasan permukiman masyarakat. Kondisi tersebut diperparah dengan padatnya permukiman
penduduk, kurang optimalnya sistem drainase, serta sempitnya akses jalan di beberapa wilayah.
Akibatnya, ketika banjir terjadi masyarakat mengalami kesulitan dalam melakukan evakuasi
menuju lokasi aman (Silitonga, 2019).

Banjir yang terjadi di Kelurahan Sei Mati tidak hanya menimbulkan kerusakan fisik,
tetapi juga mengganggu aktivitas masyarakat sehari-hari. Genangan air yang cukup tinggi
sering menyebabkan akses jalan terputus, rumah warga terendam, serta aktivitas ekonomi
masyarakat terganggu. Dalam kondisi darurat tersebut, masyarakat membutuhkan jalur
evakuasi yang jelas dan mudah diakses agar proses penyelamatan dapat dilakukan secara cepat
dan aman. Namun pada kenyataannya, masih terdapat berbagai kendala seperti minimnya
petunjuk arah evakuasi, sempitnya akses jalan, hingga kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai jalur aman ketika banjir terjadi. Pemilihan jalur evakuasi masyarakat pada kawasan
permukiman bantaran sungai dipengaruhi oleh kondisi jaringan jalan, risiko jalur, serta
karakteristik masyarakat setempat. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa akses evakuasi
yang kurang memadai dapat menghambat proses penyelamatan ketika banjir terjadi (Hasddin
& Tamburaka, 2021). Oleh karena itu, identifikasi jalur evakuasi menjadi penting untuk
mengetahui kondisi jalur yang tersedia dan menentukan jalur yang paling efektif digunakan
masyarakat saat bencana banjir berlangsung.

Perkembangan teknologi seperti Sistem Informasi Geografis (SIG) juga mulai banyak
digunakan dalam penelitian kebencanaan, khususnya untuk mengidentifikasi daerah rawan
banjir dan menentukan jalur evakuasi yang aman. Penggunaan SIG dapat membantu
menentukan daerah prioritas penanganan banjir dan merekomendasikan jalur evakuasi korban
banjir secara lebih efektif. Melalui identifikasi jalur evakuasi berbasis kondisi lapangan,
pemerintah maupun masyarakat dapat mengetahui jalur mana yang dapat digunakan ketika
terjadi banjir serta lokasi yang dapat dijadikan titik pengungsian sementara (Usman, 2022).

Keberadaan jalur evakuasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana mobilitas masyarakat
ketika terjadi bencana, tetapi juga menjadi bagian penting dari sistem mitigasi bencana. Jalur
evakuasi yang terencana dengan baik dapat membantu meminimalkan risiko korban jiwa,
mengurangi kepanikan masyarakat, serta mempercepat proses penanganan darurat oleh
pemerintah maupun relawan kebencanaan. Sebaliknya, apabila jalur evakuasi tidak tersedia
atau kondisinya kurang memadai, maka proses penyelamatan masyarakat akan mengalami
hambatan dan dapat meningkatkan risiko keselamatan masyarakat terdampak banjir. Oleh

sebab itu, identifikasi jalur evakuasi menjadi langkah penting untuk mengetahui kondisi jalur
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yang tersedia serta menentukan jalur mana yang paling efektif digunakan masyarakat saat
banjir berlangsung (Frans Mitran Ajami et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai “Identifikasi Jalur Evakuasi Banjir
sebagai Upaya Penanggulangan Bencana di Kelurahan Sei Mati Kecamatan Medan Maimun”
penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi jalur evakuasi
banjir di Kelurahan Sei Mati serta memahami peran jalur evakuasi dalam mendukung upaya
penanggulangan bencana. Dengan adanya identifikasi jalur evakuasi yang baik, diharapkan
proses penyelamatan masyarakat saat terjadi banjir dapat berlangsung lebih cepat, aman, dan
terarah sehingga risiko korban jiwa maupun kerugian akibat bencana dapat diminimalkan.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah
dan masyarakat dalam meningkatkan kesiapsiagaan serta mitigasi bencana banjir di Kelurahan

Sei Mati Kecamatan Medan Maimun.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
didukung oleh analisis spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Penelitian
dilaksanakan di Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara
pada bulan Mei 2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kondisi wilayah yang sering
mengalami banjir akibat luapan Sungai Deli terutama pada saat curah hujan tinggi. Fokus
penelitian adalah mengidentifikasi kondisi jalur evakuasi banjir sebagai upaya penanggulangan
bencana, meliputi kondisi fisik jalur evakuasi, aksesibilitas, keamanan jalur, titik-titik genangan
banjir, serta jalur yang digunakan masyarakat menuju lokasi aman. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi lapangan, dokumentasi, studi literatur, dan pemetaan berbasis SIG. Observasi
digunakan untuk mengamati kondisi jalur evakuasi, lebar jalan, hambatan evakuasi, dan akses
menuju lokasi aman, sedangkan dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto kondisi
lapangan, data wilayah, dan dokumen terkait banjir. Studi literatur dilakukan melalui penelaahan
buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta dokumen kebencanaan yang relevan dengan
penelitian. Data yang digunakan terdiri atas data primer berupa hasil observasi dan koordinat
lokasi yang diperoleh melalui survei lapangan menggunakan Global Positioning System (GPS),
serta data sekunder berupa peta administrasi, data jaringan jalan, dokumen pemerintah, dan
referensiilmiah terkait. Pengolahan data spasial dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGIS
melalui tahapan pengumpulan koordinat titik genangan banjir, digitasi jaringan jalan, identifikasi
lokasi aman atau titik evakuasi, analisis aksesibilitas jalur evakuasi, dan penyusunan peta jalur
evakuasi banjir. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang

dipadukan dengan analisis spasial SIG melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data,
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

1. Kondisi Jalur Evakuasi Banjir di Kelurahan Sei Mati

Kelurahan Sei Mati merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Medan
Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara. Wilayah ini berada di sekitar Daerah Aliran Sungai
(DAS) Deli sehingga memiliki tingkat kerawanan banjir yang cukup tinggi, terutama ketika
curah hujan meningkat dan debit air Sungai Deli meluap. Kondisi permukiman masyarakat
yang padat serta beberapa akses jalan yang sempit menyebabkan proses evakuasi masyarakat
menjadi lebih sulit ketika banjir terjadi. Wilayah Kelurahan Sei Mati didominasi oleh kawasan

permukiman penduduk dengan jaringan jalan lingkungan yang saling terhubung.

Gambar 1. Pet~ Rahara Raniir i Waleahan Qai Matj
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Berdasarkan hasil observasi lapangan, kondisi jalur evakuasi banjir di Kelurahan Sei
Mati memiliki beberapa karakteristik yang berbeda pada setiap lingkungan. Sebagian jalur

evakuasi menggunakan jalan lingkungan dan jalan utama yang biasa digunakan masyarakat

209



Identifikasi Jalur Evakuasi Banjir sebagai Upaya Penanggulangan Bencana di Kelurahan Sei
Mati Kecamatan Medan Maimun
Ahmad Fauzi Sinuraya ! Vita Nurliana ?, Rusniatri Hasugian 3 Abdi Eralisasi Harefa 4 Riki Rahmad
3 Elsa Kardiana °

dalam aktivitas sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa jalur evakuasi

memiliki kondisi yang cukup baik untuk dilalui masyarakat ketika banjir terjadi, terutama jalan

utama yang memiliki lebar lebih besar dan kondisi permukaan jalan yang masih layak. Namun,

pada beberapa titik ditemukan jalan lingkungan yang sempit dan mudah tergenang air sehingga

menghambat mobilitas masyarakat saat proses evakuasi berlangsung.

Tabel 1. Hasil identifikasi titik evakuasi banjir di Kelurahan Sei Mati

No Nama Lokasi Evakuasi Jarak dari Titik Koordinat
Sungai

1 Masjid Abidin 0,38 km 3.5627648045366835,
98.68927183743898

2 | UPT SDN 060898 Medan 0,41 km 3.565680187024451,

Maimun 98.68876921584217

3 Rumah Sakit Regina Maris 0,25 km 3.5683629123710214,
98.6879897882195

4 | Masjid Ash Sholihin 0,29 km 3.5705161691775062,
98.68591059596012

5 | Masjid Darul Ali 0,21 km 3.5692785606349253,
98.68587783308497

Gambar 2. Peta Jalur Evakuasi Bencana Banjir di Kelurahan Sei Mati

PETA JALUR EVAKUASI BENCANA BANJIR DI
KELURAHAN SEI MATI, KEC MEDAN MAIMUN, KOTA MEDAN

A Skala: 1:8.000
b
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi evakuasi yang paling dekat dengan sungai
adalah Masjid Darul Ali dengan jarak sekitar 0,21 km dari sungai, sedangkan lokasi yang
paling jauh adalah UPT SDN 060898 Medan Maimun dengan jarak sekitar 0,41 km dari sungai.
Lokasi-lokasi tersebut dipilih karena memiliki area yang cukup luas untuk menampung
masyarakat sementara ketika banjir terjadi. Selain itu, lokasi tersebut mudah dikenali
masyarakat karena merupakan fasilitas umum yang sering digunakan dalam aktivitas sehari-

hari.

Pembahasan
1. Kondisi Jalur Evakuasi Banjir di Kelurahan Sei Mati

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kondisi jalur evakuasi banjir di
Kelurahan Sei Mati Kecamatan Medan Maimun masih memiliki berbagai kendala yang dapat
mempengaruhi kelancaran proses evakuasi masyarakat ketika bencana banjir terjadi. Jalur
evakuasi yang digunakan masyarakat pada umumnya masih memanfaatkan jalan lingkungan
dan jalan utama yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
wilayah Kelurahan Sei Mati belum memiliki jalur evakuasi khusus yang dirancang secara
terstruktur untuk menghadapi kondisi darurat bencana banjir. Hasil observasi lapangan
menunjukkan bahwa beberapa jalan utama memiliki kondisi yang cukup baik untuk digunakan
sebagai jalur evakuasi karena memiliki lebar jalan yang lebih besar dan kondisi permukaan
jalan yang relatif baik. Jalan tersebut memudahkan masyarakat untuk bergerak menuju lokasi
aman ketika banjir terjadi. Akan tetapi, pada beberapa bagian lingkungan permukiman
ditemukan jalan yang sempit, padat penduduk, dan mudah tergenang air sehingga dapat
menghambat proses penyelamatan masyarakat.

Kondisi jalan yang sempit menjadi salah satu permasalahan utama dalam proses evakuasi.
Ketika banjir terjadi, masyarakat cenderung melakukan evakuasi secara bersamaan sehingga
jalan yang sempit dapat menyebabkan kepadatan dan memperlambat mobilitas warga. Selain
itu, keberadaan kendaraan yang parkir di badan jalan juga semakin mempersempit akses
evakuasi. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kepanikan masyarakat apabila banjir terjadi
secara tiba-tiba dengan debit air yang terus meningkat. Berdasarkan hasil pengamatan,

beberapa jalan lingkungan berada pada elevasi yang rendah sehingga mudah terendam air
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ketika Sungai Deli meluap. Jalan yang tergenang menyebabkan masyarakat kesulitan berjalan
menuju lokasi aman, terutama bagi kelompok rentan seperti anak-anak, lansia, dan ibu hamil.
Apabila genangan air cukup tinggi, maka masyarakat akan membutuhkan waktu lebih lama
untuk mencapai titik evakuasi. Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Fadila et al., 2025) yang
menemukan bahwa fasilitas umum seperti masjid dapat dijadikan titik evakuasi utama dalam
mitigasi bencana banjir karena memiliki akses yang mudah dijangkau masyarakat, kapasitas
yang memadai, serta berada pada lokasi yang relatif aman untuk digunakan sebagai tempat
evakuasi sementara saat terjadi bencana.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aksesibilitas jalur evakuasi di Kelurahan Sei Mati
masih perlu ditingkatkan. Jalur evakuasi yang baik seharusnya mampu memberikan akses yang
cepat, aman, dan mudah dilalui masyarakat ketika kondisi darurat terjadi. Selain kondisi fisik
jalan, penelitian ini juga menemukan bahwa masih minimnya papan petunjuk arah jalur
evakuasi menjadi salah satu kendala penting dalam proses penanggulangan bencana banjir.
Kondisi ini dapat menimbulkan kebingungan, terutama bagi masyarakat yang berada pada
lokasi genangan yang cukup tinggi atau bagi pendatang yang belum memahami kondisi
wilayah. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Aklima et al., 2024) yang menyatakan
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat berpengaruh terhadap kesiapsiagaan menghadapi
bencana banjir. Semakin baik informasi dan pemahaman masyarakat mengenai prosedur
evakuasi, maka semakin tinggi kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi kondisi darurat.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Sei Mati umumnya
memilih jalur tercepat menuju lokasi yang dianggap aman seperti masjid, sekolah, dan rumah
sakit. Pemilihan jalur tersebut didasarkan pada jarak yang lebih dekat dan kemudahan akses.
Namun, belum adanya pemetaan jalur evakuasi yang jelas menyebabkan masyarakat
menggunakan jalur berdasarkan pengetahuan masing-masing sehingga proses evakuasi belum
berjalan secara terarah. Berdasarkan hasil identifikasi titik evakuasi, lokasi seperti Masjid
Abidin, UPT SDN 060898 Medan Maimun, Rumah Sakit Regina Maris, Masjid Ash Sholihin,
dan Masjid Darul Ali menjadi lokasi yang sering dijadikan tujuan evakuasi masyarakat. Lokasi-
lokasi tersebut dipilih karena mudah dijangkau dan memiliki area yang cukup luas untuk
menampung warga sementara waktu ketika banjir terjadi. Kondisi ini sejalan dengan penelitian
(Bahar & Fahmi, 2024) yang menunjukkan bahwa fasilitas umum seperti masjid, sekolah, dan
kantor pemerintahan menjadi komponen penting dalam penentuan titik evakuasi bencana banjir
karena memiliki aksesibilitas yang baik, mudah dikenali masyarakat, serta mampu menampung

warga terdampak selama masa tanggap darurat.
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2. Peran Jalur Evakuasi dalam Mendukung Penanggulangan Bencana

Berdasarkan hasil penelitian, jalur evakuasi memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung upaya penanggulangan bencana banjir di Kelurahan Sei Mati Kecamatan Medan
Maimun. Jalur evakuasi berfungsi sebagai akses utama yang digunakan masyarakat untuk
menyelamatkan diri menuju lokasi aman ketika banjir terjadi. Keberadaan jalur evakuasi yang
baik dapat membantu mengurangi risiko korban jiwa serta mempercepat proses penyelamatan
masyarakat terdampak. Dalam kondisi bencana banjir, masyarakat membutuhkan jalur yang
mudah diakses dan dapat dilalui dengan cepat. Jalur evakuasi yang tersedia di Kelurahan Sei
Mati membantu masyarakat menuju titik evakuasi sementara seperti masjid, sekolah, dan
rumah sakit.

Lokasi tersebut dianggap aman karena memiliki bangunan permanen, area yang cukup luas,
dan mudah dikenali oleh masyarakat sekitar. Keberadaan fasilitas umum tersebut sangat
membantu masyarakat untuk memperoleh perlindungan sementara selama banjir berlangsung.
Selain berfungsi sebagai akses penyelamatan diri, jalur evakuasi juga berperan penting dalam
mendukung proses tanggap darurat bencana. Jalur yang mudah dilalui dapat membantu
petugas, relawan, maupun kendaraan darurat untuk mencapai wilayah terdampak banjir dengan
lebih cepat. Hal ini penting karena proses penyelamatan korban dan distribusi bantuan sangat
bergantung pada kondisi akses jalan yang tersedia. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Caroline & Pinem, 2024) yang menjelaskan bahwa jalur evakuasi yang memiliki aksesibilitas
baik dan hambatan yang minimal dapat meningkatkan efektivitas evakuasi masyarakat serta
mempercepat proses penanganan darurat pada kawasan rawan banyjir.

Jalur evakuasi yang baik juga dapat membantu mengurangi kepanikan masyarakat ketika
bencana terjadi. Apabila masyarakat telah mengetahui jalur mana yang harus digunakan
menuju lokasi aman, maka proses evakuasi dapat berjalan lebih tertib dan terarah. Sebaliknya,
apabila masyarakat tidak mengetahui arah evakuasi, maka kondisi darurat dapat menimbulkan
kebingungan dan meningkatkan risiko keselamatan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat Kelurahan Sei Mati telah memahami beberapa jalur yang biasa
digunakan ketika banjir terjadi. Kondisi ini menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai jalur
evakuasi masih perlu ditingkatkan agar seluruh masyarakat memiliki pemahaman yang sama
mengenai arah penyelamatan ketika banjir terjadi. Temuan ini didukung oleh penelitian

(Hutapea et al., 2025) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan pendidikan kebencanaan
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memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir. Masyarakat yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai
prosedur evakuasi cenderung lebih siap dalam menghadapi situasi darurat.

Dalam upaya penanggulangan bencana, jalur evakuasi merupakan bagian penting dari
mitigasi bencana. Jalur evakuasi tidak hanya berfungsi saat bencana terjadi, tetapi juga menjadi
bentuk kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi kemungkinan terjadinya banjir di masa
mendatang. Dengan adanya jalur evakuasi yang terencana dengan baik, masyarakat akan lebih
siap menghadapi kondisi darurat dan mampu melakukan penyelamatan diri dengan lebih cepat
dan aman. Penelitian yang dilakukan oleh (Nugrahani & Imamah, 2021) menemukan bahwa
masyarakat yang memperoleh edukasi kebencanaan dan informasi evakuasi secara berkala
memiliki tingkat kesiapsiagaan yang lebih tinggi dibandingkan masyarakat yang belum pernah

mendapatkan sosialisasi kebencanaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi jalur evakuasi banjir di Kelurahan Sei Mati,
Kecamatan Medan Maimun, belum sepenuhnya optimal dalam mendukung proses evakuasi
masyarakat saat terjadi banjir. Jalur evakuasi yang digunakan masyarakat umumnya berupa
jalan lingkungan dan jalan utama yang sehari-hari dimanfaatkan untuk aktivitas masyarakat.
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa beberapa ruas jalan masih memiliki kendala, seperti
lebar jalan yang terbatas, adanya genangan air pada beberapa titik, kurangnya rambu atau
petunjuk arah evakuasi, serta minimnya penerangan jalan yang dapat menghambat proses
evakuasi saat kondisi darurat. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa lokasi yang
berpotensi menjadi titik evakuasi, yaitu Masjid Abidin, UPT SDN 060898 Medan Maimun,
Rumah Sakit Regina Maris, Masjid Ash Sholihin, dan Masjid Darul Ali karena memiliki akses
yang relatif mudah dijangkau dan kapasitas yang memadai untuk menampung masyarakat
sementara waktu. Jalur evakuasi memiliki peran penting dalam upaya penanggulangan
bencana banjir karena berfungsi sebagai akses utama bagi masyarakat untuk mencapai lokasi

yang lebih aman.
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